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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu aspelk yang melndapat sorotan utama dalam khazanah hukum 

Islam adalah masalah kelwarisan. Hukum waris Islam adalah hukum yang 

melngatur selgala selsuatu yang belrkelnaan delngan pelralihan hak atau kelwajiban 

atas harta kelkayaan selselorang seltellah ia melninggal dunia, kelpada para ahli 

warisnya. Di dalam hukum kelwarisan Islam sudah dijellaskan selcara rinci telntang 

bagaimana tata cara pelmbagian dan pelralihan harta warisan kelpada ahli waris, 

harta warisan, selrta hal-hal yang melnghalangi (hijab) ahli waris melndapatkan 

harta warisan dari si pelwaris. Pelmbagian dan pelralihan harta warisan kelpada ahli 

waris antara lain delngan cara melnyelrahkan harta waris telrselbut pada ahli waris 

yang belrhak atau bisa delngan melmbelrikan wasiat apabila ahli waris selpelrti 

saudara atau kelrabat telrhalang untuk melndapatkan harta warisan (Masyayih, 

2022, h. 3). 

Wasiat diartikan selbagai pelmbelrian selselorang kelpada orang lain, baik 

belrupa belnda, piutang, maupun manfaat untuk dimiliki pelnelrima wasiat selbagai 

pelmbelrian yang belrlaku seltellah wafatnya orang yang belrwasiat. Di dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijellaskan bahwa wasiat adalah pelmbelrian suatu 

belnda dari pelwaris kelpada orang lain atau lelmbaga yang akan belrlaku seltellah 

pelwaris melninggal dunia. Imam Abu Hanifah yang dikutip olelh Idris Ramulyo, 

melndelfisinikan wasiat selbagai pelmbelrian hak melmiliki selcara tabarru’ (sukarella) 

yang pellaksanaanya ditangguhkan seltellah adanya pelristiwa kelmatian dari orang 

yang melmbelrikan, baik selsuatu itu belrupa barang atau manfaat (Ramulyo, 1992).  
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Seldangkan melnurut Imam Malik, wasiat melrupakan suatu pelrikatan yang 

melngharuskan pelnelrima wasiat melmpelrolelh hak 1/3 harta pelninggal si pelwaris 

selpelninggalnya atau melngharuskan pelnggantian hak 1/3 harta telrselbut kelpada si 

pelnelrima wasiat selpelninggalnya pelwasiat (Al-Jaziry, 2003, h. 250). Imam Syafi‟i 

melngartikan wasiat selbagai amal seldelkah delngan suatu hak yang disandarkan  

kelpada keladaan seltellah mati, baik cara melnyandarkan itu delngan pelrkataan atau 

tidak (As-Sadlan & Al-Munajjid, 2009). Imam Hambali melnjellaskan bahwa 

wasiat adalah melnyuruh orang lain agar mellakukan daya dan upaya seltellah orang 

yang belrwasiat melninggal dunia (Al-Syarbaini, 1958, h. 52).  

Dasar hukum wasiat dapat kita lihat di dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah 

ayat 180 surah Al-Maidah ayat 106, selbagai belrikut: 

رًا ۖ ۨالْوَصِيَّةُ للِْوَالِدَيْنِ وَالَْْقْ رَبِيَْْ بِ  لْمَعْرُوْفِِۚ كُتِبَ عَلَيْكُمْ اِذَا حَضَرَ اَحَدكَُمُ الْمَوْتُ اِنْ تَ رَكَ خَي ْ

 حَقِّا عَلَى الْمُتَّقِيَْْ 

Telrjelmahannya:  

“Diwajibkan atas kamu, apabila maut helndak melnjelmput selselorang di 

antara kamu, jika dia melninggalkan harta, belrwasiat untuk keldua orang tua 

dan karib kelrabat delngan cara yang baik, (selbagai) kelwajiban bagi orang-

orang yang belrtakwa.” (Qur‟an 2 : 180) 

 

 أَوْ  مِنْكُمْ  عَدْلٍ  ذَوَا اثْ نَانِ  الْوَصِيَّةِ  حِيَْ  الْمَوْتُ  أَحَدكَُمُ  حَضَرَ  إِذَا بَ يْنِكُمْ  شَهَادَةُ  آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا يَ 

ِۚۚ  الْمَوْتِ  مُصِيبَةُ  فأََصَابَ تْكُمْ  الَْْرْضِ  فِ  ضَرَبْ تُمْ  أنَْ تُمْ  إِنْ  غَيْْكُِمْ  مِنْ  آخَرَانِ   بَ عْدِ  مِنْ  تََْبِسُونَ هُمَا 

تُمْ  إِنِ  بِللَِّّ  فَ يُ قْسِمَانِ  الصَّلََةِ  ۚ   قُ رْبَى  ذَا كَانَ  وَلَوْ  ثََنًَا بِوِ  نَشْتََِي لَْ  ارْتَ ب ْ  إِنَّّ  اللَِّّ  شَهَادَةَ  نَكْتُمُ  وَلَْ  

 الْْثَِيَْ  لَمِنَ  إِذًا

Telrjelmahannya:  
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“Hai orang-orang yang belriman, apabila salah selorang kamu melnghadapi 

kelmatian, seldang dia akan belrwasiat, maka helndaklah (wasiat telrselbut) 

disaksikan olelh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang 

belrlainan agama delngan kamu, jika kamu dalam pelrjalanan dimuka bumi 

lalu kamu ditimpa bahaya kelmatian. Kamu tahan keldua saksi itu selsudah 

selmbahyang (untuk belrsumpah), lalu melrelka kelduanya belrsumpah delngan 

nama Allah, jika kamu ragu-ragu: (Delmi Allah) kami tidak akan melmbelli 

delngan sumpah ini harga yang seldikit (untuk kelpelntingan selselorang), 

walaupun dia karib kelrabat, dan tidak (pula) kami melnyelmbunyikan 

pelrsaksian Allah; selsungguhnya kami kalau delmikian telntulah telrmasuk 

orang-orang yang belrdosa.” (Qur‟an 5 : 106) 

 

Dari dua ayat telrselbut dapat dipahami bahwa ma'ruf ialah adil dan baik. 

Wasiat itu tidak mellelbihi selpelrtiga dari selluruh harta orang yang akan melninggal. 

Belrdasarkan keltelrangan telrselbut maka dapat disimpulkan bahwa wasiat 

melrupakan syari‟at Islam yang melmpunyai fungsi bagi manusia, selhingga tak ada 

selorang ulama atau orang Islam yang melnelntang delngan adanya wasiat, bahkan 

pelrbuatan ini banyak dilakukan olelh umat Islam pada masa lalu.  

Dalam konselp hukum Islam kontelmporelr, sellain wasiat dikelnal juga istilah 

wasiat wajibah, yaitu wasiat yang diartikan selbagai suatu wasiat yang wajib untuk 

dibelrikan kelpada pelnelrimanya. Selcara telori, wasiat wajibah melmpunyai arti 

selbagai tindakan pelnguasa atau hakim selbagai aparat nelgara yang belrwelnang dan 

melmiliki otoritas untuk melmaksa atau melmbelri putusan wasiat wajibah bagi 

orang yang tellah melninggal dunia yang dibelrikan kelpada orang telrtelntu dan 

dalam keladaan telrtelntu (Seltiawan, 2017). 

Istilah wasiat wajibah pelrtama kali muncul di nelgara Melsir dalam belntuk 

pelrundang-undangan Hukum Waris Tahun 1946 delngan tujuan untuk melngatasi 

adanya pandangan bahwa cucu telrhalang (mahjub) olelh anak laki-laki. Dalam 

undang-undang hukum wasiat Melsir, wasiat wajibah dibelrikan telrbatas kelpada 

cucu pelwaris yang orang tuanya tellah melninggal dunia lelbih dahulu dan melrelka 
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tidak melndapatkan bagian harta warisan diselbabkan keldudukannya selbagai zawil 

arham atau telr-hijab olelh ahli waris lain. Dalam undang-undang Melsir wasiat 

wajibah dapat diartikan selbagai suatu pelmbelrian yang wajib kelpada cucu yang 

telrhalang melnelrima warisan karelna ibu atau bapaknya melninggal telrlelbih dahulu 

selbellum kakelk atau nelnelknya melninggal (Usman, 2002, h. 264). 

Lelbih lanjut, cucu tidak melndapat warisan jika belrsama anak laki-laki, dan 

keldudukan cucu disini adalah selbagai zawil arham. Supaya ia melmpelrolelh harta 

pelninggalan kakelknya, maka ditelmpuhlah jalan wasiat wajibah. Selbagian orang 

belrpelndapat bahwa keltelntuan wasiat wajibah tidak dapat dilaksanakan karelna 

kelteltapan hukum melngelnai wasiat dalam ayat Al-Qur‟an tellah di-nasakh, baik 

olelh Al-Qur‟an selndiri maupun hadits. Di Indonelsia, melskipun hanya selcara 

elksplisit aturan melngelnai wasiat wajibah diatur dalam Kompilasi Hukum Islam 

pasal 209. Pasal telrselbut melnjellaskan bahwa wasiat wajibah hanya dipelruntukkan 

bagi anak angkat yang orang tua angkatnya melninggal atau orang tua angkat yang 

anak angkatnya melninggal lelbih dulu (Nugrahelni elt al., 2010, h. 312).  

Aturan melngelnai wasiat wajibah di Indonelsia belrbelda delngan aturan wasiat 

wajibah di nelgara-nelgara muslim yang lain. Melsir, Tunisia, Maroko dan Pakistan 

melngatur bahwa wasiat wajibah dipelruntukkan kelpada cucu yang tidak melndapat 

hak waris karelna telrhalang olelh saudara bapaknya (Gafur, 2020, h. 2). Seldangkan 

di Indonelsia wasiat wajibah dipelruntukkan kelpada anak angkat dan orang tua 

angkat. Selcara prinsip, Kompilasi Hukum Islam mellalui pasal 209 ingin 

melnelgaskan bahwa melskipun anak angkat delngan orang tua angkat tidak 

melmiliki hubungan darah yang delngan itu pula melrelka tidak melmiliki hubungan 

melwarisi teltapi anak angkat ataupun orang tua angkat dapat melngajukan klaim 
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atas bagian telrtelntu dalam harta warisan. Pasal 209 KHI melneltapkan bahwa 

ukuran wasiat wajibah yang dibelrikan tidak mellelbihi 1/3 dari harta pelninggalan. 

Belrdasarkan uraian masalah di atas, maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian telntang bagaimana elksistelnsi dari pasal 209 Kompilasi Hukum Islam 

telntang wasiat wajibah delngan melnelliti bagaimana pandangan hakim Pelngadilan 

Agama Kelndari dan anak angkat selrta orang tua angkat telrkait keltelntuan wasiat 

wajibah telrselbut. Pelnellitian ini dibelri judul “Elksistelnsi Pasal 209 Kompilasi 

Hukum Islam telntang Wasiat Wajibah (Studi Pandangan Hakim Pelngadilan 

Agama Kelndari dan Anak Angkat di Kota Kelndari).” 

1.2 Fokus Penelitian 

Pelnulis melmbatasi masalah yang akan ditelliti agar teltap pada fokus 

pelmbahasan. Pelnulis melmfokuskan pelnellitian ini pada pelmbahasan telntang 

bagaimana elksistelnsi pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telntang wasiat wajibah 

melnurut pelndapat hakim Pelngadilan Agama Kelndari dan melnurut pandangan 

anak angkat selrta orang tua angkat di Kota Kelndari. Selhingga fokus pelnellitian ini 

hanya pada bagaimana pandangan hakim Pelngadilan Agama Kelndari dan anak 

angkat selrta orang tua angkat telntang konselp wasiat wajibah. 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang di atas, maka pelnulis melrumuskan tiga 

rumusan masalah selbagai belrikut: 

a. Bagaimana keltelntuan wasiat wajibah yang diatur dalam pasal 209 Kompilasi 

Hukum Islam? 

b. Bagaimana pandangan hakim Pelngadilan Agama Kelndari telntang keltelntuan 

wasiat wajibah dalam pasal 209 Kompilasi Hukum Islam? 
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c. Bagaimana pandangan anak angkat dan orang tua angkat telntang keltelntuan 

wasiat wajibah dalam pasal 209 Kompilasi Hukum Islam? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian adalah dari rumusan masalah yang sudah dirumuskan. 

Adapun tujuan dari pelnellitian ini di antaranya selbagai belrikut: 

a. Untuk melngeltahui bagaimana konselp wasiat wajibah yang diatur dalam 

Kompilasi Hukum Islam, mulai dari pelngelrtiannya, landasan hukum 

pelmbelrlakuannya, ukurannya, dan pelrbeldaannya delngan konselp wasiat 

wajibah di nelgara-nelgara muslim yang lain. 

b. Untuk melngeltahui bagaimana pandangan hakim Pelngadilan Agama Kelndari 

dan pandangan anak angkat dan orang tua angkat di Kota Kelndari telntang pasal 

209 Kompilasi Hukum Islam telntang Wasiat Wajibah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik selcara teloritis 

maupun selcara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan di antaranya adalah 

selbagai belrikut: 

a. Selcara teloritis, pelnellitian ini dapat melmbelrikan sumbangsih kelilmuan 

telrkhusus dalam ilmu hukum kelluarga Islam. Sellain itu, pelnellitian ini dapat 

juga melnjadi rujukan bagi pelnelliti sellanjutnya jika ingin melnelliti hal-hal yang 

belrkaitan delngan konselp wasiat wajibah maupun melnjadi bahan pelrtimbangan 

hakim Pelngadilan Agama dalam melmutus pelrkara wasiat wajibah. 

b. Selcara praktis, pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelmahaman selcara utuh dan 

melndalam kelpada para pelmbaca telrkhusus masyarakat umum, akadelmisi 

bidang ilmu hukum kelluarga Islam, dan hakim di Pelngadilan Agama telrkait 
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delngan bagaimana pandangan hakim dan anak angkat selrta orang tua angkat 

telntang wasiat wajibah dalam pasal 209 KHI. 

1.6 Definisi Operasional 

Untuk melnghindari bias atau pelnyimpanagan dalam melmahami konselp 

judul pelnellitian ini, maka belrikut ini pelnulis melnguraikan delfinisi opelrasional 

agar pelmbaca dapat melmpelrolelh gambaran pelmikiran yang telrarah dalam 

melmahami judul pelnellitian ini. Selbagai belrikut: 

a. Wasiat, belrasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu  washaya yang melrupakan 

jamak dari kata washiyyah. Kata washiyyah belrarti pelmbelrian harta (Az-

Zuhaili, 1989). Seldangkan selcara istilah, wasiat adalah pelmbelri kelpada orang 

lain baik belrupa barang, utang atau manfaat, untuk dibelrikan kelpada orang 

yang dibelri wasiat seltellah si pelmbelri wasiat melninggal dunia (Al-Faifi, 2013, 

h. 955).  

b. Wasiat wajibah, belrarti wasiat yang wajib dibelrikan. Selcara telori, wasiat 

wajibah melmpunyai arti selbagai tindakan pelnguasa atau hakim selbagai aparat 

nelgara yang belrwelnang dan melmiliki otoritas untuk melmaksa atau melmbelri 

putusan wasiat wajibah bagi orang yang tellah melninggal dunia yang dibelrikan 

kelpada orang telrtelntu dan dalam keladaan telrtelntu (Seltiawan, 2017). Selsuai 

delngan pasal 209 KHI, wasiat wajibah dipelruntukkan kelpada anak angkat 

maupun orang tua angkat. Adapun ukuran yang dibelrikan dalam wasiat 

wajibah adalah tidak mellelbihi 1/3 dari harta pelninggalan. 

c. Kompilasi Hukum Islam atau disingkat KHI, melrupakan fikih Indonelsia karelna 

disusun delngan melmpelrhatikan kondisi kelbutuhan hukum umat Islam di 

Indonelsia. Fikih Indonelsia yang dimaksud adalah fikih yang tellah diceltuskan 
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olelh Hazairin dan T.M. Hasbi Ash-Shiddiqi. Fikih selbellumnya melmpunyai tipe l 

fikih lokal selmacam fikih Hijazy, fikih Mishry, fikih Hindy, dan fikih lain-lain 

yang sangat melmpelrhatikan kelbutuhan dan kelsadaran hukum masyarakat 

seltelmpat. Ia melngarah kelpada unifikasi mazhab dalam hukum islam. 

Kompilasi Hukum Islam adalah himpunan kaidah-kaidah hukum Islam, yang 

belrsumbelr dari kitab-kitab fiqih (madzhab Syafi’iyyah khususnya) selrta 

pandangan ulama dalam satu buku hukum yang disusun dalam belntuk dan 

melmakai bahasa pelrundang-undangan (Asriati, 2012, h. 24). Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) melrupakan kodifikasi hukum Islam pelrtama di Indonelsia yang 

elksistelnsinya belrdasarkan Instruksi Prelsideln (Inprels) No.1 Tahun 1991. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


